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Abstract 

This study aims to enhance the security and transparency of crowdfunding platforms by implementing Polygon blockchain 

technology. Traditional crowdfunding systems are often vulnerable to fund mismanagement and lack accountability. To address 

these issues, a blockchain-based crowdfunding website was developed using smart contracts deployed on the Polygon network. 

The project follows a software engineering approach using the prototyping development model. The system is built using Solidity 

for smart contracts and React.js for the frontend, integrated with the MetaMask crypto wallet for authentication and transaction 

execution. The implementation results show that the system successfully facilitates secure, transparent, and decentralized 

donation processes. All transactions and fund flows are permanently recorded and verifiable through PolygonScan. User 

validation is conducted without conventional login systems, relying instead on wallet-based authentication, which reduces the 

risk of credential theft. Functional testing confirms that all core features perform as expected, including donation program 

selection, transaction history recording, and MetaMask integration. In conclusion, the developed system successfully achieves 

the research objective of providing a more secure and trustworthy crowdfunding platform through the application of Polygon 

blockchain technology. 
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I. PENDAHULUAN 

Teknologi blockchain pertama kali diperkenalkan oleh 

Satoshi Nakamoto pada tahun 2008 sebagai fondasi dari mata 

uang kripto Bitcoin [1], Teknologi ini memungkinkan transaksi 

digital dilakukan secara aman dan transparan tanpa perantara 

melalui buku besar terdistribusi (distributed ledger), di mana 

setiap transaksi tercatat dalam blok yang saling terhubung dan 

diamankan secara kriptografis. Sejak saat itu, blockchain telah 

menarik perhatian di berbagai sektor, termasuk kesehatan untuk 

pengelolaan data rekam medis [2]-[5], Internet of Things untuk 

komunikasi perangkat lunak yang aman [6], [7] transportasi 

untuk keamanan dalam berkendara [8], [9] dan pengembangan 

teknologi blockchain itu sendiri [10]-[12], seperti simulator 

blockchain [13]-[16] serta penggunaan consensus [17]-[22] 

dan proses penambangan [23]-[25]. 

Namun, platform crowdfunding konvensional sering kali 

menghadapi sejumlah tantangan mendasar, seperti biaya 

transaksi yang tinggi, kurangnya transparansi, serta kerentanan 

terhadap penyalahgunaan dana dan serangan siber [26],[27]. 

Sistem yang bergantung pada otoritas pusat menciptakan titik 

kegagalan tunggal, sehingga meningkatkan risiko terhadap 

keandalan dan keamanan sistem. Di sisi lain, beberapa platform 

juga menghadapi keterbatasan dalam mengakomodasi transaksi 

mikro yang menjadi ciri khas crowdfunding, terutama jika 

menggunakan infrastruktur blockchain yang belum 

dioptimalkan untuk skala besar seperti Ethereum. 

Penelitian ini menawarkan solusi melalui penerapan 

teknologi blockchain Polygon untuk mengatasi tantangan 

tersebut yaitu penskalaan Layer-2 dari Ethereum. Polygon 

menawarkan efisiensi biaya, kecepatan transaksi yang tinggi, 

dan arsitektur desentralisasi yang kuat [28]-[29]. Sistem 

crowdfunding yang dikembangkan dalam penelitian ini 

mengintegrasikan smart contract berbasis Solidity dan 

otentikasi dompet digital menggunakan MetaMask, tanpa 

menggunakan sistem login konvensional. Transaksi dicatat 

secara transparan di PolygonScan, memungkinkan verifikasi 

publik dan jejak audit permanen. Selain itu, penggunaan 

stablecoin seperti USDT/USDC memberikan stabilitas 

terhadap volatilitas aset kripto. Kontribusi utama dari penelitian 

ini adalah pembangunan sistem crowdfunding terdesentralisasi 

yang aman, efisien, dan transparan dengan memanfaatkan 

keunggulan teknis Polygon. 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab beberapa 

pertanyaan utama berikut: 

• Implementasi teknologi blockchain dalam meningkatkan 

efisiensi, keamanan, dan transparansi pada platform 

crowdfunding digital. 

• Alasan pemilihan jaringan Polygon sebagai solusi Layer- 

2 Ethereum untuk pengembangan sistem crowdfunding 

berbasis blockchain. 

• Dampak penerapan smart contract pada platform 

crowdfunding terhadap peningkatan akuntabilitas dan 

kepercayaan pengguna. 
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Tujuan akhir dari penelitian ini adalah : 

• Menganalisis potensi pemanfaatan teknologi blockchain 

untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan keamanan 

dalam sistem crowdfunding. 

• Mengevaluasi keunggulan teknis dan operasional jaringan 

Polygon dalam konteks crowdfunding digital. 

• Menjelaskan peran smart contract dalam pengelolaan dana 

dan mekanisme pencairan yang berbasis pada ketentuan 

yang terprogram. 

 

Studi ini memberikan kontribusi dalam pengembangan 

platform crowdfunding yang lebih aman dan berkelanjutan 

dengan memanfaatkan keunggulan teknologi blockchain, 

khususnya dalam konteks desentralisasi dan efisiensi biaya 

[30]. Bagian selanjutnya dari studi ini disusun sebagai berikut; 

pembahasan literatur dan kerangka teori. Selanjutnya, 

penjelasan metodologi penelitian, pembahasan hasil, dan 

bagian terakhir mengemukakan kesimpulan dan arah penelitian 

lanjutan. 

II. STUDI LITERATUR 

Penggunaan teknologi blockchain dalam platform 

crowdfunding telah menjadi topik penelitian yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai studi telah 

mengeksplorasi bagaimana integrasi teknologi seperti smart 

contract, dompet digital, dan framework pengembangan web 

dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, dan keamanan 

dalam proses penggalangan dana daring. Bagian ini akan 

membahas beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

fokus pada teknologi yang digunakan dalam pengembangan 

platform crowdfunding berbasis blockchain. 

 

A. Teknologi Blockchain dan Smart Contract 

Blockchain adalah teknologi buku besar terdistribusi yang 

memungkinkan pencatatan data secara permanen dan tidak 

dapat diubah tanpa otoritas terpusat. Teknologi ini telah banyak 

diadopsi dalam berbagai bidang, termasuk keuangan, logistik, 

dan sistem penggalangan dana daring. Penerapan blockchain 

dalam platform crowdfunding dapat meningkatkan 

kepercayaan publik melalui mekanisme smart contract yang 

mengeksekusi ketentuan tertentu secara otomatis [31]. 

Smart contract berfungsi sebagai kode program yang 

tersimpan di dalam blockchain, yang dapat mengatur dan 

mengeksekusi perjanjian antara pihak-pihak yang terlibat tanpa 

memerlukan perantara. Dengan demikian, transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana dapat terjamin, karena 

semua transaksi tercatat secara permanen dan dapat diakses 

oleh semua pihak yang berkepentingan. 

Penggunaan jaringan blockchain seperti Polygon dinilai 

lebih efisien dibandingkan jaringan Ethereum karena biaya 

transaksi yang lebih rendah dan kecepatan pemrosesan 

transaksi yang lebih tinggi [32]. Efisiensi ini menjadi 

pertimbangan penting dalam merancang sistem crowdfunding 

yang melibatkan transaksi mikro dalam jumlah besar. Dengan 

biaya yang lebih rendah, pengembang dapat mengalokasikan 

lebih banyak dana untuk proyek yang didanai, sementara 

investor dapat berpartisipasi dalam proyek dengan jumlah 

investasi yang lebih kecil tanpa khawatir akan biaya transaksi 

yang menggerogoti potensi keuntungan mereka. Selain itu, 

kecepatan pemrosesan transaksi yang lebih tinggi 

memungkinkan penggalangan dana berlangsung lebih cepat, 

sehingga proyek dapat segera dimulai dan memberikan dampak 

yang lebih cepat pula. Teknologi blockchain dan smart contract 

ini menjadikannya sebagai solusi yang sangat relevan dan 

inovatif dalam dunia crowdfunding modern. 

 

B. Sistem Crowdfunding 

Crowdfunding didefinisikan sebagai suatu metode 

pengumpulan dana dari sejumlah besar individu melalui 

platform daring dengan tujuan mendanai suatu proyek, inisiatif, 

atau usaha bisnis. Terdapat empat model utama dalam sistem 

crowdfunding, yakni donation-based, reward-based, lending- 

based, dan equity-based [33]. Setiap model memiliki 

karakteristik dan mekanisme yang berbeda, yang 

memungkinkan para pendukung untuk memilih cara 

berkontribusi sesuai dengan preferensi dan tujuan mereka. 

Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas dalam keberhasilan kampanye 

crowdfunding [34]. Tanpa transparansi yang memadai, 

kepercayaan publik terhadap proyek dapat menurun, yang pada 

akhirnya berdampak negatif pada jumlah dana yang berhasil 

dikumpulkan. 

Permasalahan utama dalam sistem crowdfunding 

konvensional adalah kurangnya transparansi dan potensi 

penyalahgunaan dana oleh penyelenggara proyek. Banyak 

kasus di mana dana yang terkumpul tidak digunakan sesuai 

dengan tujuan yang dijanjikan, sehingga merugikan para 

pendukung. Oleh karena itu, penerapan teknologi blockchain 

menjadi solusi strategis untuk menjamin integritas dan 

keterlacakan seluruh aktivitas transaksi dalam sistem [35]. 

Dengan menggunakan blockchain, setiap transaksi dapat 

dicatat secara permanen dan dapat diakses oleh semua pihak 

yang terlibat, sehingga meminimalkan risiko penipuan. Selain 

itu, mekanisme smart contract dapat memastikan bahwa dana 

hanya akan dicairkan ketika ketentuan tertentu terpenuhi, 

memberikan perlindungan tambahan bagi para pendukung. 

Dengan demikian, teknologi blockchain tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan dalam sistem crowdfunding, tetapi 

juga mendorong partisipasi yang lebih besar dari masyarakat 

dalam mendukung proyek-proyek inovatif. 

C. Dompet Digital dan Integrasi Web 

Metamask merupakan ekstensi peramban sekaligus dompet 

kripto non-kustodial yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi langsung dengan jaringan blockchain. Dalam 

berbagai penelitian, Metamask digunakan sebagai media 

autentikasi, validasi transaksi, dan pengelolaan aset digital 

dalam aplikasi terdesentralisasi (dApp) [36]. 

Dengan antarmuka yang ramah pengguna, Metamask 

memudahkan individu, baik yang berpengalaman maupun 

pemula, untuk mengelola aset kripto mereka dan berpartisipasi 

dalam ekosistem blockchain tanpa memerlukan pengetahuan 

teknis yang mendalam. 
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Integrasi Metamask dalam platform crowdfunding 

memberikan fleksibilitas kepada pengguna dalam melakukan 

transaksi tanpa perlu bergantung pada pihak ketiga. Model ini 

tidak hanya mengurangi biaya transaksi, tetapi juga 

mempercepat proses penggalangan dana, karena pengguna 

dapat langsung berkontribusi tanpa harus melalui proses 

verifikasi yang Panjang. Selain itu, Metamask juga mendukung 

interaksi langsung dengan smart contract, sehingga 

meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam pelaksanaan 

kampanye penggalangan dana [37]. Dengan kemampuan untuk 

mengeksekusi transaksi secara otomatis berdasarkan ketentuan 

yang telah ditetapkan dalam smart contract, risiko kesalahan 

manusia dapat diminimalkan. Integrasi ini menciptakan 

pengalaman yang lebih mulus dan transparan bagi para 

pendukung, serta memberikan kepercayaan lebih dalam 

pengelolaan dana yang mereka sumbangkan. Dengan demikian, 

penggunaan Metamask dalam crowdfunding tidak hanya 

mempermudah proses, tetapi juga berkontribusi pada 

keberhasilan kampanye dengan meningkatkan partisipasi dan 

kepercayaan pengguna. 

 
D. Ether.js 

Ether.js adalah pustaka JavaScript yang mudah digunakan 

yang memungkinkan pengembang untuk berinteraksi dengan 

mudah dengan blockchain yang kompatibel dengan Ethereum, 

seperti Polygon, langsung dari frontend aplikasi 

terdesentralisasi (dApp) [35]. Pustaka ini menyederhanakan 

keterlibatan blockchain bagi pengembang dengan menyediakan 

antarmuka pemrograman aplikasi (API) yang mudah digunakan 

untuk tugas-tugas seperti mengirim transaksi, meminta data 

smart contract, dan mengelola dompet dengan aman. 

Ether.js berfungsi sebagai penghubung krusial antara 

antarmuka pengguna dan jaringan blockchain dalam konteks 

platform crowdfunding berbasis blockchain. Sistem ini 

memungkinkan semua peserta untuk berkontribusi selama 

penggalangan dana melalui smart contract. Sistem ini dapat 

melacak kontribusi mereka, dan mengakses berbagai fitur yang 

disediakan di dalam platform. Sistem ini akan menghilangkan 

kebutuhan pengguna untuk menginstal aplikasi atau ekstensi 

pihak ketiga. Fitur ini sangat bermanfaat bagi platform yang 

beroperasi di jaringan Polygon, yang biaya transaksinya 

diklaim jauh lebih rendah dibandingkan jaringan Ethereum, 

sehingga meningkatkan pengalaman pengguna secara 

keseluruhan [37]. 

D. Integrasi Sistem 

Pengembangan platform crowdfunding berbasis blockchain 

memerlukan integrasi menyeluruh antara berbagai komponen 

teknologi yang saling mendukung. Sistem dirancang 

menggunakan pendekatan terdesentralisasi dengan arsitektur 

multi-layer yang mencakup: React.js sebagai antarmuka 

pengguna, Solidity untuk penulisan smart contract, Ether.js 

sebagai penghubung antara frontend dan jaringan blockchain, 

serta Metamask sebagai dompet kripto yang memfasilitasi 

otentikasi dan transaksi. Pendekatan ini memastikan bahwa 

setiap elemen dalam sistem berfungsi secara optimal dan saling 

melengkapi, menciptakan pengalaman pengguna yang lebih 

baik. 

Platform ini dibangun di atas jaringan Polygon, yang dipilih 

karena efisiensinya dalam biaya transaksi dan kecepatan 

konfirmasi blok. Polygon memungkinkan eksekusi smart 

contract yang ringan dan cepat, cocok untuk skenario 

crowdfunding dengan transaksi mikro dalam skala besar [38]. 

React.js digunakan untuk menyusun antarmuka pengguna yang 

dinamis dan responsive, sehingga pengguna dapat dengan 

mudah menavigasi platform dan berinteraksi dengan berbagai 

fitur yang tersedia. Desain antarmuka yang intuitif juga 

berkontribusi pada pengalaman pengguna yang positif, 

mendorong lebih banyak individu untuk berpartisipasi dalam 

kampanye crowdfunding. 

Interaksi antara pengguna dan smart contract difasilitasi 

oleh Ether.js, yang menyediakan antarmuka JavaScript untuk 

mengakses dan memanggil fungsi kontrak secara langsung dari 

sisi klien [39]. Penggunaan Metamask memungkinkan 

pengguna untuk mengelola akun mereka, menyetujui transaksi, 

dan berinteraksi dengan smart contract  tanpa perlu 

membagikan kredensial atau kunci privat kepada pihak ketiga. 

Dengan pendekatan ini, sistem berhasil mengintegrasikan 

berbagai teknologi dalam satu ekosistem yang saling 

terhubung, menghadirkan  transparansi, efisiensi,  dan 

keamanan  dalam  pelaksanaan  kampanye  crowdfunding 

berbasis blockchain. 

 

E. PolygonScan 

Dalam konteks sistem berbasis blockchain, penting untuk 

memiliki alat yang dapat memverifikasi dan melacak transaksi 

yang terjadi. PolygonScan adalah salah satu block explorer 

yang digunakan untuk memantau aktivitas transaksi dalam 

jaringan Polygon. Alat ini memungkinkan pengguna untuk 

memverifikasi transaksi yang terekam di blockchain, 

menyediakan transparansi penuh terhadap alur dana dan status 

transaksi secara real-time. PolygonScan berfungsi sebagai 

antarmuka bagi pengguna untuk melihat data yang terkait 

dengan transaksi blockchain, blok, dan smart contract yang ada 

di jaringan Polygon. 

PolygonScan memiliki peran penting dalam menjamin 

keamanan dan transparansi dalam sistem berbasis blockchain, 

khususnya pada aplikasi yang melibatkan smart contract, 

seperti pada sistem crowdfunding yang dikembangkan dalam 

penelitian ini. Dengan adanya PolygonScan, setiap transaksi 

yang terjadi dapat diverifikasi dan diaudit dengan mudah oleh 

pengguna atau pihak ketiga yang membutuhkan bukti bahwa 

transaksi tersebut telah terjadi dan tercatat secara sah di 

jaringan blockchain. Hal ini memperkuat integritas sistem dan 

memberikan kepercayaan lebih kepada pengguna [40]. 

 

F. Polygon (Amoy Testnet) 

Amoy Testnet adalah jaringan uji coba terbaru yang 

diperkenalkan oleh Polygon Labs untuk menggantikan Mumbai 

Testnet. Testnet ini dirancang agar lebih stabil dan relevan 

dengan lingkungan mainnet, serta mendukung pengujian 

aplikasi terdesentralisasi dengan lebih andal [41]. Amoy  

menggunakan  infrastruktur  yang  diperbarui  dan 
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terintegrasi dengan berbagai layanan penting seperti Chainlink 

untuk oracle dan faucet yang lebih cepat dalam distribusi token 

[42], [43]. Selain itu, testnet ini juga mendukung penggunaan 

RPC endpoint yang kompatibel dengan jaringan utama, 

menjadikannya pilihan ideal bagi pengembang untuk 

melakukan simulasi sebelum migrasi ke mainnet[44]. 

Dengan fitur-fitur canggih ini, Amoy Testnet tidak hanya 

memberikan kemudahan bagi pengembang dalam menguji 

aplikasi mereka, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 

ekosistem blockchain yang lebih luas. Keberadaan testnet yang 

lebih stabil dan terintegrasi ini diharapkan dapat mempercepat 

inovasi dalam pengembangan aplikasi terdesentralisasi, serta 

meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap aplikasi yang 

akan diluncurkan di jaringan utama. Dengan adanya platform 

uji coba seperti Amoy, pengembang dapat lebih leluasa 

bereksperimen dan menyempurnakan produk mereka, sehingga 

meminimalkan risiko kesalahan saat peluncuran di mainnet. 

Testnet ini menjadi langkah strategis dalam memfasilitasi 

transisi menuju ekosistem blockchain yang lebih matang dan 

handal. 

C. Tahapan Pengembangan Sistem 

Metodologi pengembangan sistem dalam penelitian ini 

mengacu pada pendekatan prototype, yang dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metodologi penelitian, merinci 

pendekatan dan metode spesifik yang digunakan untuk 

mencapai tujuan penelitian. Bab ini juga menjelaskan jenis 

penelitian, metode pengumpulan data, dan tahapan 

pengembangan sistem, yang menyediakan kerangka kerja 

untuk mengimplementasikan teknologi blockchain berbasis 

Polygon untuk meningkatkan keamanan platform 

crowdfunding. 

 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Sistem 

• Desain sistem menggunakan arsitektur berlapis, dengan 

React.js untuk antarmuka pengguna interaktif. Smart 

contract ditulis dalam Solidity dan diimplementasikan 

pada jaringan Polygon, dipilih karena skalabilitasnya dan 

biaya transaksi yang rendah. Metamask digunakan untuk 

autentikasi dan dompet kripto yang memungkinkan 

pengguna untuk mengelola aset mereka dalam jaringan 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian desain dan 

pengembangan sistem (Design and Development Research) 

yang bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan 

teknologi blockchain berbasis Polygon dalam meningkatkan 

keamanan situs web crowdfunding. Penelitian ini menekankan 

pada  penerapan  teknologi  dan  evaluasi  sistem,  bukan 
pengukuran  persepsi  responden  seperti  pada  penelitian 

blockchain. 

Implementasi sistem melibatkan penerapan smart contract 

pada jaringan uji coba Polygon (Amoy Testnet) terlebih 

dahulu, sebelum akhirnya diterapkan di jaringan utama. 

Proses interaksi antara sistem frontend dan blockchain 

dilakukan dengan menggunakan Ether.js, yang 

memungkinkan pengguna untuk memanggil fungsi smart 

contract langsung dari aplikasi web mereka. 

kuantitatif murni. 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui dua 

pendekatan utama: 

• Studi Literatur, tinjauan literatur jurnal ilmiah, artikel, dan 

dokumentasi lain yang terkait dengan teknologi 

blockchain, smart contract, dan sistem crowdfunding 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

keamanan, arsitektur blockchain, dan implementasi smart 

contract pada jaringan Polygon [45], [46]. 

• Analisis Kebutuhan Sistem, tahap ini mengidentifikasi 

celah keamanan pada platform crowdfunding 

konvensional dan menentukan fitur untuk integrasi ke 

dalam sistem berbasis blockchain. Ini melibatkan analisis 

arsitektur sistem terdesentralisasi dan implementasi smart 

contract untuk memitigasi penyalahgunaan dana dan 

manipulasi data transaksi. 

• Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black- 

box testing, berfokus pada keluaran sistem tanpa 

mempertimbangkan implementasi internal. Hal ini 

memastikan sistem berfungsi sebagaimana mestinya, 

terutama terkait keamanan aliran dana, validasi pengguna, 

dan transparansi pencatatan transaksi. Semua transaksi 

dicatat secara otomatis di blockchain dan dapat diverifikasi 

menggunakan penjelajah blok seperti PolygonScan atau 

Etherscan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem yang diusulkan merupakan integrasi 

antara platform crowdfunding berbasis web dengan teknologi 

blockchain Polygon. Sistem ini memiliki beberapa komponen 
utama, yang dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

• 
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Gambar 2. Arsitektur Sistem 

Arsitektur ini memungkinkan komunikasi yang 

terdesentralisasi, transparan, dan aman antara pengguna dan 

penyedia layanan crowdfunding, mengurangi kebutuhan akan 

pihak ketiga yang sebelumnya memegang kontrol dana. 

 

B. Efisiensi Biaya Transaksi dan Performa Blockchain 

Salah satu keunggulan utama Polygon dibanding Ethereum 

adalah efisiensi biaya transaksi (gas fee) dan kecepatan 

pemrosesan yang tinggi. Pengujian dilakukan dengan 

mengamati 10 transaksi pada jaringan Polygon (menggunakan 

Amoy Testnet), dan hasilnya ditampilkan pada Tabel 1. 

 
N 

o 

Tx 

Hash2 

Gas 

Price 

Gas 

Limit 

Gas 

Used 

Gas Fee 

(POL) 

Burnt 

Fee 

(POL) 

1 0x038… 29.10 384996 189824 < $0.000001 0.00000 
 …48df0     000000 
      28 

2 0x0d3… 97.00 384996 189824 < $0.000001 0.00000 
 …bd934     000000 
      28 

3 0xdb0… 72.75 384996 189824 < $0.000001 0.00000 
 …3ae52     000000 
      28 

4 0x0d3… 97.00 384996 189824 < $0.000001 0.00000 
 …bd934     000000 
      28 

5 0x86f… 97.00 384996 189824 < $0.000001 0.00000 
 …30ed8     000000 
      28 

6 0x990… 1.50 229985 229985 < $0.000001 0.00000 
 …52c50     000000 
      34 

7 0x458… 1.94 212885 212885 < $0.000001 0.00000 
 …44274     000000 
      31 

8 0x30d… 1.50 212885 212885 < $0.000001 0.00000 
 …0ee4d     000000 
      31 

9 0x65b… 33.43 192498 189824 < $0.000001 0.00000 
 …05eaa     000000 
      28 

1 0x5bb… 26.67 169254 166763 < $0.000001 0.00000 
0 …6def3     000000 

 25  

 

C. Proses Keamanan 

Blockchain Polygon meningkatkan keamanan 

crowdfunding dengan beberapa pendekatan berikut: 

• Immutability: Setelah transaksi disimpan di blockchain, 

data tidak dapat dimodifikasi, menghindari manipulasi 

dana oleh pemilik proyek [47]. 

• Logika Smart Contract: Dana yang dikumpulkan hanya 

dapat dicairkan jika kondisi tertentu dipenuhi, seperti 

tercapainya target atau persetujuan mayoritas kontributor 

[48]. 

• Desentralisasi: Semua data dicatat dalam jaringan 

terdistribusi, membuatnya tahan terhadap gangguan 

tunggal atau serangan server pusat [49]. 

 
Penggunaan Polygon memberikan efisiensi tinggi dengan 

biaya gas yang rendah (~$0.001 per transaksi) dibandingkan 

Ethereum, namun tetap mempertahankan tingkat keamanan 
yang sebanding [50] . 

 

D. Struktur dan Fungsi Teknologi Blockchain 

Aplikasi crowdfunding ini dirancang untuk mengatasi 

kekurangan platform tradisional, seperti kurangnya 

transparansi, biaya tinggi, dan risiko penipuan. Dibangun di 

atas blockchain Polygon, aplikasi ini memanfaatkan smart 

contract dan dompet digital seperti MetaMask. Aplikasi ini 

terdiri dari komponen-komponen modular yang memfasilitasi 

proses donasi berbasis blockchain, seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 3 berikut. 
 

Gambar 3. Struktur dan Fungsi Aplikasi 

Fitur keamanan yang diterapkan mencakup desentralisasi 

penuh, yang memastikan tidak ada satu entitas pun yang 

mengendalikan dana, dengan semua operasi dikelola oleh smart 

contract [51]. Hal ini meningkatkan transparansi, 

memungkinkan verifikasi transaksi, pemungutan suara, dan 

aliran dana secara real-time melalui PolygonScan [40]. 

E. Antarmuka Pengguna Teknologi Blockchain 

Bagian ini menampilkan antarmuka pengguna dari aplikasi 

crowdfunding berbasis blockchain yang telah dikembangkan. 

Tangkapan layar berikut menunjukkan beberapa fitur utama 

yang dapat diakses oleh pengguna, mulai dari pemilihan 

program infaq/sedekah hingga proses koneksi dompet digital 

menggunakan MetaMask. Antarmuka dirancang agar intuitif 

dan responsif, mendukung kemudahan navigasi serta 

transparansi informasi bagi donatur. 

 

• Pemilihan Program Donasi Sebelum Koneksi Dompet 

Berisi daftar program infaq atau sedekah yang tersedia. 

Pengguna dapat melihat nama program, deskripsi singkat, dan 

memilih program yang ingin didukung. Pada tahap ini, dompet 
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digital seperti MetaMask belum terhubung. Tampilan halaman 

ini dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 

 

Gambar 4. Pemilihan program donasi sebelum koneksi ke 

dompet digital. 

• Pemilihan Program Donasi Setelah Dompet Terhubung 

Setelah pengguna menghubungkan dompet digital mereka 

melalui MetaMask, sistem akan mengenali alamat wallet dan 

memperbarui tampilan antarmuka. Hal ini ditandai dengan 

informasi wallet pengguna muncul di bagian kanan atas. 

Tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 

 

Gambar 5. Antarmuka pemilihan program donasi setelah 

dompet MetaMask terhubung 

• Formulir Donasi 

Menampilkan form untuk melakukan donasi. Pengguna 

dapat memasukkan nominal yang ingin didonasikan, serta 

melihat estimasi nilai tukar jika donasi dilakukan dalam mata 

uang asing atau token kripto. Selain itu, pengguna juga dapat 

meninjau informasi tambahan mengenai program sebelum 

mengonfirmasi transaksi. Tampilan halaman ini dapat dilihat 

pada Gambar 6 berikut. 

 

 

Gambar 6. Tampilan formulir donasi setelah memilih 

program dan terhubung ke MetaMask. 

• Riwayat Transaksi Donasi 

Menampilkan rekap transaksi donasi pengguna yang telah 

dicatat dalam jaringan blockchain Polygon. Informasi yang 

tersedia antara lain jumlah transaksi, total donasi, nilai dalam 

rupiah, serta daftar transaksi lengkap dengan waktu, program 

tujuan, dan status. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada 

Gambar 7 berikut. 

 

 

Gambar 7. Riwayat transaksi donasi yang tercatat di 

jaringan Polygon 

 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

blockchain Polygon pada situs web crowdfunding dapat 

meningkatkan keamanan, transparansi, dan efisiensi dalam 

pengelolaan dana serta validasi proyek. Hasil implementasi 

sistem yang dibangun menggunakan smart contract dan 

integrasi dengan jaringan Polygon membuktikan bahwa proses 

transaksi dapat dilakukan secara otomatis, tercatat permanen, 

dan tidak dapat dimanipulasi. Pengujian sistem menunjukkan 

bahwa fungsi-fungsi utama berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan tujuan awal penelitian, yaitu menciptakan platform 

crowdfunding yang lebih aman dan dapat dipercaya. Dengan 

demikian, tujuan penelitian untuk mengembangkan situs web 

crowdfunding yang memanfaatkan teknologi blockchain 

Polygon guna meningkatkan keamanan sistem telah tercapai 

secara optimal. Keberhasilan ini membuka peluang untuk 

pengembangan lebih lanjut, termasuk peningkatan skala 

penggunaan dan integrasi fitur tambahan untuk mendukung 

kebutuhan pengguna yang lebih kompleks di masa depan. 
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VI. PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan lebih 

lanjut dalam pemanfaatan teknologi blockchain pada sektor 

crowdfunding. Untuk studi mendatang, disarankan agar 

pengembangan sistem tidak hanya berfokus pada aspek teknis, 

tetapi juga mempertimbangkan regulasi dan literasi pengguna 

terhadap teknologi kripto di Indonesia. Penelitian selanjutnya 

dapat mengeksplorasi penerapan smart contract yang lebih 

kompleks, seperti sistem escrow berbasis voting donatur atau 

otomatisasi pelaporan dana berbasis milestone proyek. Selain 

itu, pendekatan berbasis user-centered design juga penting 

dilakukan agar antarmuka sistem dapat lebih ramah bagi 

pengguna awam. Integrasi dengan sistem identitas digital 

terverifikasi juga dapat dipertimbangkan guna meningkatkan 

aspek keamanan dan akuntabilitas dalam proses donasi. 
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